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PENUTUP 

Penelitian ini disusun sebagai usaha untuk melakukan pengujian terhadap 

beberapa konsep mengenai variabel-variabel yang berpengaruh terhadap 

keputusan. Sesui uraian pada BAB 1 bahwa penelitian ini membuktikan sebuah 

teori dan perbedaan hasil penelitian perbedaan hasil dari variabel penelitian terkait 

dengan keputusan. Penelitian ini terdapat 5 hipotesis dengan metode kombinasi 

(mixed methods). Hipotesis 1 sampai 4 menggunakan analisis kuantitatif dengan 

uji SPSS versi 25 dan hipotesis 5 menggunakan analisis kualitatif. Berdasarkan 

pengujian variable pada penelitian ini dapat disimpulkan hasil sebagai berikut : 

 
1. Pengaruh Komunikasi Pemasaran Terhadap Keputusan 

Pada pengujian hipotesis 1 diketahui untuk penentuan nilai t tabel, dimana 

level of significance  = 5% (0,05 : 2) dan derajat (df) = (n-k-1) atau (285-3- 

1=281), sehingga diperoleh df sebesar 0,025;281, maka nilai t tabel diperoleh 

sebesar 1.968. Dengan demikian dapat dilakukan pengujian secara parsial 

diketahui bahwa t hitung pada variable komunikasi pemasaran (X1) sebesar 2.104 

dengan signifikansi 0.036. Hal ini menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih dari t 

tabel (2.104 > 1.968) dan signifikansi kurang dari 0.05 (0.036 < 0.05). 

Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, 

dengan begitu dapat dinyatakan bahwa komunikasi pemasaran berpengaruh dan 

signifikan terhadap keputusan menabung. 

Dalam penelitian ini pegawai BSI dalam memeberikan Informasi mengenai 

produk bisa didapatkan langsung dengan cepat, mudah difahami dan sesuai prinsip 

syariah yang memberikan kemudahan nasabah dalam bertransaksi yang dapat 

minumbulkan pengalaman menyenangkan sehingga menimbulkan dorongan 

internal atau keinginan diri sendiri dalam penggunaan produk tabungan BSI. 

2. Pengaruh Distribusi Terhadap Keputusan 

Pada pengujian hipotesis 2 Diketahui nilai t hitung pada variabel distribusi 

(X2) sebesar 1.273 dengan signifikansi 0.205. Hal ini menunjukkan bahwa nilai t 



hitung kurang dari t tabel (1.273 < 1.968) dan signifikansi lebih dari 0.05 (0.205 

> 0.05). berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa H0 diterima dan Ha 

ditolak, dengan begitu dapat dinyatakan bahwa distribusi tidak berpengaruh dan 

tidak signifikan terhadap keputusan menabung. 

Dalam industri jasa, tempat terutama mengacu pada lokasi dan distribusi 

yang dapat memberikan kemudahan bagi nasabah dalam memperoleh jasa. Hal 

tersebut bertentangan dengan penelitian ini, BSI menyediakan mobile banking 

yang tujuannya mudah diakses dengan bertransaksi malah berbanding terbalik 

dikarenakan dalam penggunaan mobile banking BSI terlalu ribet karena lebih 

memprioritaskan keamanaan daripada kemudahan penggunaannya misalnya 

kesulitan untuk login dan mudah terblokir karena lupa sandi. Penyebab lain Mesin 

ATM BSI tidak berada disetiap daerah atau kecamatan sehingga dalam penarikan 

uang naabah menggunakan ATM bersama akan tetapi nasabah mengeluhkan 

biaya admin yang relatih mahal. 

3. Pengaruh Citra Merek Terhadap Keputusan 

Pada pengujian hipotesis 3 Diketahui nilai t hitung pada variable citra merek 

(X3) sebesar 2.194 dengan signifikansi 0.029. hal ini menunjukkan bahwa nilai t 

hitung lebih dari t tabel (2.194 > 1.968) dan signifikansi kurang dari 0.05 (0.029 

< 0.05). Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima, dengan begitu dapat dinyatakan bahwa citra merek berpengaruh dan 

signifikan terhadap keputusan menabung. 

Dalam hal ini Nasabah sering memilih, dan menggunakan citra merek untuk 

melakukan keputusan tentang produk yang digunakan dikarenakan BSI dalam 

bertransaksi mengandung unsur Syariah terkait logo BSI yang bernuansa syariah 

dan nusantara sesuai yang dengan produk yang ditawarkan dan pelayanan yang 

diberikan dan menggunakan akad-akad sesuai syariat Islam sehingga membuat 

nasabah merasa nyaman menggunakan produk. 

4. Pengaruh Komunikasi Pemasaran, Distribusi, dan Citra Merek Terhadap 

Keputusan 

Pada pengujian hipotesis 4 diketahui bahwa diketahui nilai F hitung pada 

kolom F sebesar 9.995 dengan probabilitas 0.05. Hal ini berarti bahwa nilai F 

hitung > F tabel (9.995 > 2.637) dan signifikansinya dibawah 0.05 (0.000 < 0.05) 



sehingga dapat disimpulkan bahwa komunikasi pemasaran, distribusi, dan citra 

merek mempunyai pengaruh secara simultan terhadap keputusan menabung di 

BSI Kantor Cabang Jombang. 

Variable yang paling tinggi mempengaruhi keputusan menabung di BSI KC 

Jombang adalah citra merek, dan yang kedua adalah komunikasi pemasaran. 

Sedangkan variable distribusi jika diuji secara sendiri- sendiri mendapatkan hasil 

bahwa variable distribusi tidak mempengaruhi keputusan menabung. Akan tetapi 

jika diuji secara bersama-sama atau simultan menyatakan bahwa variable 

mempengaruhi keputusan menabung di BSI KC Jombang. 

 
 

A. IMPLIKASI TEORIS DAN PRAKTIS 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat terhadap pengembangan teori 

dan aplikasi terhadap ilmu perilaku konsumen, khususnya dalam keputusan, 

tepatnya teori tentang perilaku konsumen yang menunjukkan bahwa untuk 

meningkatkan keputusan pembelian dapat dipengaruhi adanya komunikasi 

pemasaran, distribusi, dan citra merek. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Fadhilah200, Wijaya201, Bahtiar dan Rahardja.202 

2. Implikasi Praktis 

Keputusan nasabah untuk menabung dapat dipengaruhi oleh komunikasi 

pemasaran, distribusi, dan citra merek. Apabila ketiga variabel tersebut 

berjalan dengan baik dan secara bersama-sama tentunya tingkat keputusan 

menabung akan meningkat, terlebih jika perusahaan benar-benar 

memperhatikan komunikasi pemasaran dan citra merek perusahaan tersebut. 

Jika BSI menginginkan nasabah untuk menabung, BSI harus memanfaatkan 

nasabah yang cenderung lebih memperhatikan komunikasi pemasaran yang 

baik dan cepat, nasabah yang cenderung melihat kemudahan dalam bidang 

distribusi, dan nasabah yang cenderung melihat citra merek perusahaan, maka 

BSI harus terus mempertahankan komunikasi pemasaran yang baik, luas, dan 

 
 

200 Fadhilah Ana Putri,“Analisis Pengaruh Produk, Harga, Promosi Dan Saluran Distribusi ., 
201 Mohamad Wijaya, “Promosi, Citra Merek, Dan Saluran Distribusi., 
202 Ahmad Bahtiar Edy Rahardja, “Pengaruh Brand Equity, Harga Dan Distribusi., 



cepat. Dan mempertahankan citra merek yang sudah di bangun sekaligus 

meningkatkan citra merek. Dengan begitu nasabah akan memutuskan 

menabung bahkan melakukan pasca keputusan dengan terus menabung 

di BSI. 

 
B. SARAN 

1. Bagi BSI KC Jombang, diketahui bahwa citra merek memiliki pengaruh 

yang besar dalam mempengaruhi keputusan nasabah untuk menabung. 

Oleh karena itu BSI KC Jombang diharapkan tetap meningkatkan dan 

mempertahankan citra merek, selain itu BSI KC Jombang juga 

diharapkan meningkatkan komunikasi pemasaran yang baik sehingga 

dapat meningkatkan jumlah nasabah yang menabung. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan permasalahan tentang 

keputusan menabung, diharapkan untuk mengkaji masalah ini dengan 

jangkauan yang lebih luas seperti penambahan variabel lain agar dapat 

lebih mengungkap dinamika keputusan menabung 

 
C. KETERBATASAN PENELITIAN 

Penelitian ini memiliki keterbatasan penelitian yaitu peneliti tidak 

mampu menemui nasabah yang pertama. Penelitian ini hanya dilakukan 

kepada nasabah yang sering datang menabung ke kantor BSI KC 

Jombang. 

 


